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ABSTRAK

YATTI PRISKASARI — NIM. 99414245, PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DI
PESANTREN TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA MADRASAH
DINIYAH PESANTREN AL MUNAWWIR KRAPYAK YOGYAKARTA,
TARBIYAH, 2002.

Kondisi Pondok Pesantren Al Munawwir komplek Q yang terjadi saat ini adalah
ghirah terhadap pesantren semakin memudar, hal ini dapat dilihat dari aktifitas
keseharian santri yang kurang antusia terhadap kegiatan-kegiatan kepesantrenan,
seperti sholat berjama’ah (khususnya sholat maghrib, isya’ dan subuh), pengajian Al
Qur’an serta pengajian pada Madrasah Diniah yang merupakan kegiatan wajib,
maka perlu dilakukan penelitian untuk membahas persoalan tersebut. Adapun tujuan
penulis dalam melakukan penelitian ini adalah: untuk mengetahui motivasi santri
belajar di PP Al Munawwir komplek Q Krapyak Yogyakarta, dan untuk mengetahui
pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar santri pada Madrasah Diniyah yang
diselenggarakan oleh Pondok Pesantren tersebut.

Dalam penelitian ini analisa data yang digunakan adalah teknik analisa
kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasi koefisien kontingensi. Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 50 orang dengan teknik pengambilan sampel
stratified random sampling. Adapun dalam pengumpulan data, penulis menggunakan
metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.

Setelah mengumpulkan dan menganalisis data, sehingga dapat disimpulkan
bahwa: 1) motivasi seseorang masuk pondok pesantren sangat beragam. Dari data
yang diperoleh, diketahui 66% santri masuk PP karena keinginan sendiri, 32 %
karena kehendak orang tua, dan 2% karena faktor lain. 2) karena keberagaman
motivasi, maka beragam pula prestasi yang dicapai oleh santri. Berdasarkan analisis
data, dapat diketahui bahwa: santri yang bermotivasi tinggi dan berprestasi istimewa
sebayak 6%, motivasi tinggi dan prestasi baik sekali sebanya 12%, motivasi tinggi
dan prestasi baik sebanyak 2%, motivasi tinggi dan prestasi cukup sebanyak 4%,
tidak ada santri yang bermotivasi tinggi tetapi prestasinya rendah, santri yang
bermotivasi sedang, prestasinya istimewa sebanyak 6%, motivasi sedang prestasi
baik sekali sebanyak 16%, motivasi sedang,prestasi baik sebanyak 22%, motivasi
sedang prestasi cukup sebanyak 2%, motivasi sedang, prestasinya kurang sebanyak
4%, tidak ada santri yang bermotivasi rendah tapi prestasinya istimewa, motivasi
rendah, prestasi baik sekali sebanyak 2%, motivasi rendah, prestasinya baik
sebanyak 4%, motivasi rendah,prestasinya cukup sebanyak 2 % dan motivasi
rendah, prestasi kurang sebanyak 4%. Selain itu berdasarkan penghitungan,
diperoleh C (Koefisien Kontingensi) sebesar 0,4336806885 dan [ (phi) sebesar
0,481297024, setelah dikonsultasikan dengan nilai “r” product moment, ternyata
diketahui bahwa r observasi > r tabel. Jadi, Ha disetujui dan Ho ditolak. Dengan
demikian ada korelasi positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi
yang dicapai santri, meskipun taraf signifikansinya rendah.3)lingkungan juga ikut
berpengaruh terhadap prestasi belajar santri, karena lingkungan merupakan motivasi
ekstrinsik.

Key word: motivasi, belajar, pondok pesantren, prestasi belajar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperjelas dan mencegah timbulnya salah penafsiran mengenai
judul dalam skripsi ini, dipandang perlu memberikan batasan istilah-istilah dan
menjelaskan maksud judul skripsi tersebut:
1. Pengaruh
Adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu, seperti orang, benda
yang turut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.'
2. Motivasi Belajar di Pesantren
Motivasi belajar di pesantren yang dimaksudkan di sini adalah
dorongan yang menggerakkan seseorang baik berasal dari dalam maupun dari
luar diri individu untuk masuk, tinggal dan‘ belajar (nyantri) di pondok
pesantren.
3. Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari sesuatu yang dilakukan dan
sebagainya.” Sedangkan belajar adalah  proses perubahan dalam diri
seseorang.’
Jadi, prestasi belajar yang dimaksudkan adalah hasil yang diperoleh

peserta didik (baca: santri) dalam belajar pada Madrasah Diniyah Pesantren

! Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern
English Press, 1991), hal. 1126

2 Ibid, hal. 1190

‘HC. Witherington, dkk., Teknik-teknik Belajar dan Mengajar (Bandung: Jemmars, 1986), hal. 5



[\

Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, yang dapat diketahui dari perolehan nilat
dalam raport.
4. Madrasah Diniyah Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Kata madrasah berasal dari bahasa Arab yang artinya sekolah,*
sedangkan diniyah artinya bersifat agama. Jadi, Madrasah Diniyah adalah
sekolah yang bersifat agama dalam arti yang secara khusus mempe‘lajari
agama (baca: Islam). Madrasah Diniyah Pesantren yang dimaksudkan adalah
Madrasah Diniyah yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Q Krapyak Yogyakarta.

Pondok Pesantren Al-Munawwir didirikan oleh K.H.M. Moenauwir
pada tanggal 15 Nopember 1910 yang terletak di Dusun Krapyak, Desa
Panggung Harjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Propinsi DIY’
Karena terletak di Dusun Krapyak, maka pondok pesantren ini dikenal
dengan sebutan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

Semasa K. H.M. Moenauwir masih hidup, Pondok Pesantren ini diasuh
langsung oleh beliau. Tetapi, setelah beliau wafat pada tahun 1942, Pondok
Pesantren Al-Munawwir dibagi dalam beberapa komplek. Setiap komplek
diasuh oleh seorang kyai (dari Ahlein Bam Munawwir),’ antara lain:
Komplek ABG, CD, E, F, 1], K, Huffadh, K, L, M, Nurussalam, Q dan R.

Dalam Penelitian ini hanya akan difokuskan pada satu komplek saja,

yaitu Komplek Q, karena ia merupakan komplek yang cukup besar jumlah

4 A, Warson Munawwir, Kariis AlMurawwic Arab-lin
Proggessif, 1997}, hal 398

> Djunaidi A. Syakur, Pondok Pesantren Putri Al-Munawwir Kropyak Yogyakarta, Madrasah
Salafiah III (Yogyakarta : Lana Usaha Press, 2000), hal. 4-5

6 Ahlein Bani Munawwir adaah sebutan untuk keturunan dan keluarga besar K.H.M. Moenawwir.



santrinya dan juga merupakan komplek yang bersifat heterogen (terdiri dari
pelajar dan mahasiswa). Dengan demikian, Komplek Q lebih representatif
untuk mewakili komplek-komplek yang lainnya.

Berdasarkan pengertian dan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa
maksud dari judul “Pengaruh Motivasi Belajar di Pesantren Tehadap
Prestasi Belajar pada Madrasah Diniyah Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta,” adalah suatu penelitian tentang pengaruh motivasi
nyantri (masuk, tinggal dan belajar) di pesantren terhadap prestasi belajar
pada Madrasah Diniyah yang diselenggarakan di Pesantren Al-Munawwir

Komplek Q Krapyak Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap, baik dapat diamati
secara langsung maupun tidak yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau
pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.” Dalam proses pembelajaran
tersebut, tidak jarang ditemukan kesulitan-kesulitan dan problem- yang dapat

mempengaruhi belajar.
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat
digolongkan menjadi tiga macam.® Pertama, faktor internal (faktor dari dalam);

kedua, faktor eksternal (faktor dari luar), yaitu kondisi lingkungan disekitarnya;

7 Tim Penyususn Buku Psikologi Pendidikan, Psitologi Perididikari {Yogyakarta - UPP IKIP
Y B 5 ] \
1991}, kal. 61
8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan  Pendekatan Barn (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1997), hal. 132

£




dan yang terakhir adalah faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Dari ketiga faktor di atas, faktor yang paling dominan adalah faktor
internal (dari dalam diri) yang terdiri dari aspek fisiologis dan psikologis. Aspek
fisiologis meliputi keadaan umum jasmani dan tonus (tegangan otak) yang
menandai tingkat kebugaran orgaﬁ-organ tubuh dan sendi-sendinya dan dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam proses pembelajaran,
sedangkan aspek psikologis yang dipandang esensial adalah mencakup
inteligensi, sikap, bakat, minat dan motivasi siswa.”

Inteligensi siswa dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk -
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara
yang tepat. Sementara itu sikap siswa adalah gejala internal yang berdimensi
afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency)
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik
secara positif maupun negatif. Bakat siswa secara umum dapat diartikan sebagai
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada
masa yang akan datang, sedangkan minat siswa secara sederhana diartikan
sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Aspek Psikologis yang terakhir, yakni motivasi siswa, yang

secara mendasar diartikan sebagai keadaan internal organisme, baik manusia

9 L. ;
ibid., hal. 133



. TTwmaupun lﬁyan. Motivasi juga berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah
laku secara terarah. Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam; pertama motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik
yang mendorongnya untuk melakukan tindakan belajar (intrinsik). Ada tidaknya
motivasi intrinsik dalam diri peserta didik dapat diamati melalui tingkah lakunya,
seperti: bersungguh-sungguh dalam belajar, rasa ingin tahu yang kuat serta tidak
ingin ketinggalan dalam berbagai kegiatan, berusaha keras dan memberikan porsi
waktu yang cukup untuk kegiatan tersebut dan selalu berusaha mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan. Kedua motivasi yang berasal dari luar diri peserta
didik (ekstrinsik), seperti karena dorongan orang tua, pengaruh teman atau
lingkungan disekitar peserta didik.

Dari hasﬁ pengamatan tentang kondisi yang terjadi di Pondok Pesantren
Al-Munawwir komplek Q, dimana ghirah terhadap pesantren semakin memudar.
Hal ini dapat dilihat dari aktifitas keseharian santri yang kurang antusias terhadap
kegiatan-kegiatan kepesantrenan, seperti sholat berjarﬁa’ah (khususnya sholat
maghrib, isya’ dan subuh), pengajian Al-Qur’an serta pengajian pada Madrasah
Diniyah yang merupakan kegiatan wajib di pesantren. Dikaitkan dengan teori di
atas, maka dipandang perlu melakukan penelitian lebih lanjut untuk membahas
persoalan tersebut. Penelitian ini lebih menekankan pada aspek psikologis yang
terakhit, yaitu motivasi. Adanya motivasi awal memasuki pondok pesantren yang
beragam; ada yang berdasarkan keinginan dari diri’ sendiri, karena menuruti

“keinginan orang tua, atau bahkan karena faktor-faktor lain'’,

' Wawancara dengan beberapa santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta, tanggal 31 Met 2001 di Komplek Q.
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- Berangkat dari pemikiran itulah, kajian ini dilakukan, yakni untuk
mengkorelasikan antara motivasi belajar di pesantren (nyantri) dengan prestasi
yang diperoleh peserta didik (baca : santri) dalam belajar pada madraséh diniyah
yang merupakan pengajian yang harus diikuti oleh seluruh santri Pondok

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Motivasi apa yang mendasari seseorang (baca: santri) untuk belajar di
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta ?

2. Apakah motivasi tersebut berpengaruh terhadap prestasi belajar santri pada
Madrasah Diniyah yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Q Krapyak Yogyakarta ?

3. Bila berpengaruh, sejauhmana motivasi tersebut mempengauhi prestasi

belajar santri pada Madrasah Diniyah?

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dari
permasalahan di atas, hipotesa dalam penelitian ini sebagai befikut:
Ha = Ada korelasi positif yang signifikan antara motivasi belajar di pondok

pesantren dengan prestasi belajar pada Madrasah Diniyah yang di



selenggarakan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q
Krapyak Yogyakarta.

Ho = Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara motivasi belajar di
pondok pesantren dengan prestasi belajar pada Madrash Diniyah yang
diselenggarakan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q

Krapyak Yogyakarta.

E. Alasan Pemilihan Judul
1. Bahwa motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam dunia
pendidikan (pembelajaran) dimana motivasi belajar akan berpengaruh
terhadap prestasi belajarnya.
2. Karena judul di atas sesuai dengan minat penulis untuk mengetahui secara il
motivasi awal santri memasuski pondok pesantren dikaitkan dengan prestasi

yang diperolehnya.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui motivasi santri belajar di Pondok Pesantren Al-
Munawwir komplek Q Krapyak Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi tersebut terhadap prestasi belajar
santri pada Madrasah Diniyah yang diselenggarakan di Pondok

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta.



c. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh motivasi tersebut tehadap
prestasi belajar santri pada Madrasah Diniyah yang diselenggarakan di

Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q Krapyak Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi pengelola pendidikan pada
umumnya, dan Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta pada khususnya.

b. Sebagai masukan informasi yang dijadikan data demi meningkatkan
mutu pengajaran di pondok pesantren yang berséngkutan.

c. Menambah wawasan dan pengalaman penulis, dan juga sebagai modal
pengetahuan sebelum terjun langsung sebagai pendidik atau pengelola

lembaga pendidikan.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

1.

Metode Penentuan Subyek
Subyek yang dimaksud di sini adalah sumber yang dapat memberi keterangan
atau data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penentuan subyek,

dibedakan menjadi dua, yaitu: populasi dan sampel.



a.

Populasi

Adalah keseluruhan subyek penelitian.''Dalam penelitian ini yang
menjadi subyek adalah seluruh santri Pondok Pesantren Al-Munawwir
komplek Q Krapyak Yogyakarta,v yaitu berjumlah 317 santri (data bulan |

November 2002).

-Sampel

Mengingat banyaknya jumlah santri, maka digunakan sampel. Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.'* Seperti diungkapkan
oleh Prof. Dr. Suharsimi Arkunto bahwa: |
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15 %, atau 20-25% atau lebih. "
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah 15 % dari jumlah
populasi, yaitu berjumlah 47,55 (dibulatkan menjadi 50 santri) dengan
menggunakan model stratified random sampling, yakni pengambilan
sampel yang didasarkan pada tingkat atau strata (dalam hal ini

mendasarkan pada tingkatan kelas), dengan mengambil beberapa orang

dalam setiap kelasnya secara random.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian ini, metode yang digunakan adalah

sebagai berikut:

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek {Jakarta: Rineka Cipta,

19981)2, hal. 11

5.

Ibid, hal. 117
3 Ibid, hal. 120

—
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a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian dengan
teliti. Menurut Suharsimi Arikunto observasi meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan keseluruhan alat
indra."*

b. Metode Interview
Metode interview adalah pengumpulan data berbentuk pertanyaan secara
lisan. Dengan pertanyaan yang diajukan dalam wawancara itu telah
dipersiapkan secara tuntas dan dilengkapi dengan instrumennya."
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pengurus, guru dan
santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta
sebagai data pelengkap.

c. Metode Angket
Metode angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan
tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baikv secara
individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi, seperti
preferensi, keyakinan, minat dan perilaku.'®
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari santri Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta sebagai data

primer.

" Ibid., hal. 146. ;

"> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan {Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), hal.
27.

'® Tbnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Peneltian Kwantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 181.
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d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa dokumen-dokumen penting daﬁ sebagainya.'"Metode ini
digunakan untuk memperoleh data dan dokumen yang dimiliki oleh
Pondok Pesantren Al-Munawwir Kompek Q Krapyak Yogyakarta.
3. Metode Analisis Data
Untuk memenuhi kriteria penelitian yang valid, diperlukan metode
yang tepat dan benar dalam menganalisis data yang terkumpul, karena hal itu
dapat memberi arti yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
Dalam penelitian ini analisa data yang digunakan adalah teknik analisa
kuantitatif, yaitu digunakan untuk mengolah data yang berbentuk angka, baik
hasil pengukuran maupun hasil mengubah data kualitatif,'®
Penelitian ini menggunakan teknik korelasi koefisien kontingensi,
karena variabel yang dikorelasikan berbentuk kategori atau merupakan gejala
ordinal yang lebih dari 2 buah, yaitu korelasi antara motivasi (variabel X)
yang dikelompbkkan menjadi tiga kategori; tinggi, sedang dan rendah dengan
prestasi belajar (Variabel Y) yang dikelompokkan menjadi lima kategori;
\rsﬂmewa baik sekali, baik, cul;up dan kurang. Dengan Rumus sebagai
berikut:"” |
X2
\Vxren

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 146.
18 Ibid., hal. 155.
' Anas Sudijono, Pengantar, hal. 241.



Keterangan:
C = Koefisien Kontingensi
N = Number of Cases

X? = Kai Kuadrat

H. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Belajar

Secara sederhana belajar adalah suatu proses perubahan dalam diri
seseorang.”® Seseorang disebut belajar atau melakukan tindakan belajar
apabila ia mengalami perubahan-perubahan pada dirinya atau berproses
untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Jadi seseorang yang sédang atau
telah belajar akan mengalami suatu proses perubahan pada dirinya, dari
tidak tahu menjadi tahu, dari kurang baik menjadi baik dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut Muhibbin Syah, M.Ed bahwa pengertian belajar secara
kualitatif (tinjauan mutu) ialah proses memperoleh pemahaman serta cara-
cara menafsirkan dunia di sekeliling peserta didik.!

Belajar diistilahkan sebagai key term (istilah kunci) yang paling
urgent dalam setiap usaha pendidikan. Oleh karena itu, tanpa belajar
sesungguhnya tak pernah ada yang namanya pendidikan. Begitu pentingnya
“belajar” dalam kehidupan ini, sehingga siapapun orangnya akan merasa
membutuhkannya. Dalam Islam juga mengatur hal demikian, dimana Islam

mewajibkan pada umatnya untuk selalu belajar. Kewajiban tersebut berlaku

*H.C. Witherington, dkk., Teknik-teknik Belajar dan Mengajar (Bandung; Jemmars, 1986), hal.5
! Muhibbin Syah, Pszkologz Belajar, hal. 92



untuk semua, tanpa memandang jenis kelamin laki-laki maupun perempuan,
mulai dari ayunan (sejak kecil) hingga ke liang lahat (meninggal dunia).
Seperti disinyalir dalam hadits Nabi, sebagai berikut 2

°
¢ {1
ATA Y

e e -9 o
| 1y . N Leli Lot
S ('.uu Sy

-
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AY
\

“Tuntutlah ilmu dari buaian sampai ke liang lahat”™

Dari hadist tersebut sebenarnya dapat dilihat bahwa Islam mempunyai
konsep pendidikan “seumur hidup”, artinya tidak terbatas oleh usia dan
waktu. Seperti juga dijelaskan oleh Allah melalui firmannya dalam Q.S.Az

Zumar : 9, sebagai berikut:

“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang vang
tidak mengetahui 7 Sesungguhnya hanya orang-orang yang berakal yang
mampu menerima pelajaran.”

Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang dilahirkan
dalam keadaan kosong, tak mengetahui apa-apa. Akan tetapi, Tuhan
memberi potensi yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan
mengembangkan ilmu pengatahuan dan teknologi untuk kemaslahatan
umat. Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-organ fisio-psikis

manusia yang berfungsi sebagai alat-alat penting untuk melakukan kegiatan

belajar. Alat-alat tersebut merupakan sub-sistem yang satu sama lain

ke AT Ml Tocm 1 /Moiest-
ASYFH A LU WD ) (D&
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berhubungan secara fungsional. Hal ini sebagaimana dijelaskan Allah

dalam Q.S.An-Nahl : 78, sebagai berikut :

R TR R R < R R Rt a4 #f ¢ NSt
)\..,é.g\.w)ta...ﬁ;s Q&-)wu)wurgu@ﬂ\uﬁb,ﬁ\ 'j""'{'“"j

“Dan Alluh mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui apa-apa dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan,

dan af"idah (daya nalar) agar kamu bersyukur. »2d

2. Pondok Pesantren sebagai Tempat Belajar

Kata pondok menurut Manfred Ziemek, berasal dari Bahasa Arab
funduk yang artinya ruang tidur, wisma, hotel sederhana. Sedangkan kata
pesantren berasal dari kata “santri” yang memperoleh awalan “pe” dan
akhiran “an”, yang berarti menunjukkan tempat. Jadi pesantren berarti
“tempat para santri”. Terkadang kata “santri” juga diartikan sebagai
gabungan bahasa Sanskerta dari suku kata “sant” (manusia baik) dan “tra”
(suka menolong), sehingga kata pesantren berarti “tempat pendidikan orang
baik-baik™*’

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama
(kampus) yang santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem

pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan

2% 1hid hal 276

F 1LY 0N nas

3 Manfred Ziemek, Pesantren dolam Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986), hal 99
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kepemimpinan seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang
bersifat kharismatik serta independent dalam segala hal *°

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal, dimana
dalam proses pembelajarannya tidak terikat oleh kurikulum yang ditetapkan
pemerintah. Pondok pesantren lebih bersifat “mandiri”, mengolah
kurikulum sendiri dan mempunyai sistem tersendiri. Ketidakterikatan
kurikulum tersebut sebenarnya merupakan sebuah ‘“kebebasan” dan
“peluang” bagi lembaga pendidikan (baca: pondok pesantren) untuk
mengambil kebijakan yang sesuai dengan kondisi peserta didik (baca -
santri) agar proses pembelajaran yang diselenggarakan lebih mengena pada
tujuan dan untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan.

Peserta didik dalam pondok pesantren bersifat heterogen, karena di
dalamnya tidak membatasi umur. Siapa saja vang datang ke pondok
pesantren tersebut pasti akan diterima (sebagai santri) tanpa tes seleksi
sebagaimana yang banyak dipraktekkan oleh lembaga-lembaga pendidikan
formal. Mereka datang dari. penjuru daerah, dari latar belakang yang
berbeda, dan tentunya dengan niat yang berbeda-beda pula. Niat sebagai
motivasi intrinsik mempunyai peran yang sangat besar dalam menentukan

keberhasilan (prestasi) seseorang.

% Dijamaluddin, Abdullah Ali, Kapita Selekia Pendidikar Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1993}
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Motivasi dan Macam-macamnya

Sebelum berbicara tentang motivasi, terlebih dahulu perlu diketahui
tentang makna motif. Motif adalah dorongan atau kekuatan dalam diri
seseorang yang mendorong orang bértingkah laku atau berbuat sesuatu

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Silverstone berpendapat bahwa motif

adalah tahap awal dari proses motivasi. Motif-motif tersebut tidak

selamanya aktif, bisa jadi suatu ketika ia mengalami kepasifan. Biasanya
motif akan menjadi aktif bila terdesak. Bila suatu kebutuhan dirasakan
mendesak untuk dipenuhi, maka motif atau daya peﬁggerak menjadi aktif.
Motif atau daya penggerak yang telah menjadi aktif inilah yang disebut
dengan motivasi.”’

Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku
yang menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu kebutuhan.
Dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu merupakan suatu keputusan yang
telah ditetapkan individu sebagai suatﬁ kebutuhan atau tujuan yang nyata
ingin dicapai. Motivasi menjalankan fungsi-fungsi utama dan penting bagi
makhluk hidup, di mana hal tersebut dapat mendorong seseorang untuk
lebih bertanggung jawab dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer

yang terpenting bagi keberlangsungan hidup dan eksistensi dirinya.”®

37 .
<ML Alisuf

abri. Periganiar Psikologi Dhiion dait Perkembarnigar (Jakarta: Pedoman Himu
3 K x .

w

28 Muhammad Utsman Najati, Jiwa Manusia: Dalam Sorotan Al-Qur'an, terj. 1bn lbrahim

ia Sentra Muslim, 1987), hal. 23.

<
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Ada bermacam-macam klasifikasi motivasi yang diungkapkan oleh

para pakar psikologi, antara lain:”’

1.

Menurut Woodworth dan Marquis, motivasi dapat dibagi tiga bagian,

yaitu :

a.

Kebutuhan-kebutuhan organik, yang meliputi :

1) Kebutuhan untuk minum

2) Kebutuhan untuk makan

3) Kebutuhan untuk bernafas

4) Kebutuhan untuk seksual

5) Kebutuhan untuk berbuat

6) Kebutuhan untuk beristirahat

Motif-motif darurat, yang mencakup:

1) Dorongan untuk menyelamatkan diri

2) Dorongan untuk membalas

3) Dorongan untuk berusaha

4) Dorongan untuk memburu

Pada dasarnya dorongan-dorongan ini telah ada sejak lahir, tetapi
bentuknya berbeda-beda sesuai dengan perangsang yang
berkembang pada individu tersebut. Motif-motif tersebut juga dapat

dipelajari.

70-74,
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c. Motif-motif objektif, yang terdiri dar :
1) Dorongan untuk bereksplorasi
2) Dorongan untuk melakukan manipulasi
3) Dorongan untuk menurut minat
Motif-motif ini timbul karena dorongan untuk dapat menghadapi
dunia luar (sosial dan non sosial) secara efektif.
2. Penggolongan lain didasarkan atas terbentuknya motif-motif tersebut
yang dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu :

a. Motif-motif bawaan, yaitu motif fitrah yang dibawa sejak lahir,
tanpa dipelajari, seperti :

1) Dorongan untuk makan

2) Dorongan untuk minum

3) Dorongan untuk beristirahat, dan

4) Dorongan seksual

Motif-motif ini juga disebut sebagai motif yang diisyaratkan secara
biologis.

b. Motif-motif yang dipelajari, yaitu motif yang timbul karena
dipelajari, seperti dorongan untuk belajar, mencari kekayaan,
mengejar kedudukan dan lain sebagainya. Motif ini sering disebut
motif yang diisyaratkan secara sosial, karena lingkungan yang

membentuk dan menumbuhkan motif tersebut.
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3. Berdasarkan atas sebab-musababnya, dibagi menjadi dua motif, yartu:

a. Motivasi intrinsik‘adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam
diri peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan
tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik 1ni adalah
perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi
tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang
bersangkutan.

b. Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar
individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk melakukan
kegiatan belajar, seperti pujian dan hadiah, peraturan, suri tauladan
dari orang tua, guru dan sebagainya.”

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi
peserta didik adalah motivasi intrinsik, karena lebih murni dan
langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang
lain. Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki pengetahuan
dan ketrampilan untuk masa depan, misalnya memberi pengaruh lebih
kuat dan relatif lebih langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiah
atau dorongan keharusan dari orang tua dan guru.

Selanjutnya, masih menurut Muhibbin Syah, M.Ed. bahwa
kekurangan motivasi dapat mempengaruhi semangat peserta didik

dalam melakukan aktifitas belajar yang kemudian akan mempengaruhi

30 e . e g )
Muhibbin Syah, Psikclogi Peididikarn hal 136-137
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prestasi peserta didik. Seperti juga dikatakan oleh Sardiman AM

sebagai berikut:

“Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat
non-intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang
memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar. Seseorang siswa yang memiliki
intelegensia cukup tinggi, (boleh jadi) gagal karena kekurangan
motivasi.” '

Muhammad Ismail dalam kitabnya Al-Fikru Al-Islam mengatakan

bahwa manusia memiliki beberapa kekuatan motivasi dalam dirinya

untuk melakukan suatu aktivitas, antara lain**

1.

Kekuatan materi atau fisik yang meliputi tubuh dan sarana-sarana

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhannya.

2. Kekuatan moral/jiwa yang berupa sifat-sifat mental yang selalu
dicari dan ingin dimiliki oleh seseorang.

3. Kekuatan ruhiyah (aqidah) yang terbentuk dengan adanya
kesadaran atau perasaan akan hubungannya dengan Allah SWT
atau menyadari dan merasakan hubungan tersebut.

Prestasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer disebutkan

bahwa prestasi adalah hasil yang diperoleh dari sesuatu yang dilakukan

dan sebagainya. Prestasi juga merupakan hasil yang diperoleh seseorang

112

! Sardiman AM, fiieraksi davi Motivasi Belajar Merigajoi {Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1996}, hal. 75
2 Muhammad Ismail, Bunga Rampai Pemikiran Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1996). hal.
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dalam beraktifitas, baik belajar, mengkaji suatu ilmu tertentu dan lain

sebagainya. Prestasi seseorang dapat diukur melalui tingkat kemajuan

dan keberhasilan yang dicapainya, baik berupa data kuantitatif (nilai
raport, IP, dan sebagainya) maupun berupa data kualitatif.

Sebuah lembaga pendidikan maupun seorang pendidik perlu
mengetahui prestasi yang dicapai oleh peserta didiknya, sebab hal ini
berguna untuk :

a. Mengetahui tingkat kemajuan peserta didik.

b. Mengetahui derajat efisiensi dan keaktifan dari strategi pembelajaran
yang telah digunakan, baik menyangkut metode maupun teknik
belajar-mengajar yang digunakan.

Dengan mengetahut prestasi yang dicapai peserta didik, akan
membantu pendidik untuk menyusun strategi belajar yang tepat demi
meningkatkan mutu dan kualitas output sebuah lembaga pendidikan

(sekolah, madrasah atau pesantren)

1. Telaah Pustaka
Dalam dunia pendidikan, masalah motivasi menjadi hal yang menarik
dikaji. Beberapa teori motivasi dikaji oleh para pakar spikologi pendidikan,
seperti: Muhibbin Syah, M. Ed dalam bukunya Psikologi Pendidikan dengan
Pendekatan Baru. Beliau mengungkap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
belajar, salah satunya adalah faktor motivasi. Selanjutnya Drs. Saifuddin Azwar,

MA dalam tulisannya yang berjudul Motivasi Dalam Belajar juga menguraikan
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mengenai pentingnya motivasi dalam belajar. Didasari pemikiran para pakar

tersebut, timbul ketertarikan untuk mengkaji secara nyata di lapangan (lembaga

pendidikan). Kemudian setelah menelusuri terhadap hasil-hasil penelitian
terdahulu yang secara langsung berkaitan dengan motivasi belajar yang terkait
dengan prestasi, antara lain:

1. Skripsi Im. Nawawi yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Bahasa Arab Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakatra “ tahun 1997. Dalam penelitian tersebut hanya meneliti dari segi
mata pelajaran tertentu, vaitu Bahasa Arab. Sedangkan mata pelajaran lain
yang juga dipélajari di pondok pesantren tidak diikutsertakan dalam
penelitian.

2. Skripsi Siti Zulaikhah vyang berjudul “Pengaruh Motivasi Terhadap
Kemampuan Berbahasa Arab Siswa MTs Al-Islam Jepara” tahun 1999
Dalam penelitian térsebut juga hanya menfokuskan pada satu mata 4p,elaj aran
saja yaitu Bahasa Arab, tidak mencakup ’/r/)./restasi keseluruhar’i"él"ari peserta
didik.

Sementara itu hasil penelitian yang mencakup keseluruhan mata pelajaran
dan berkaitan dengan tema im1 di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta belum ada yang meneliti, padahal ini sangat diperlukan dalam rangka

meningkatkan mutu pembelajaran di Pondok Pesantren tersebut.



J. Sistematika Pembahasan

Dalam membahas persoalan pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar di
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta skripsi ini, dibagi dalam
empat bab. Bab I merupakan pendahuluan yang menghantarkan skripsi ini pada
masalah pokok yang akan dibahas, juga berisi tentang metode penelitian yang
digunakan serta kerangka teoritik yang menjadi dasar pijakan dalam penulisan
skripsi ini. Selanjutnya, pada bab II berisi tentang gambaran umum Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q dan Madrasah Salafiyah [II. Bab ini
merupakan pengantar yang menjelaskan secara umum tentang keadaan yang
sebenarnya dari lembaga yang akan di teliti.

Setelah mengetahui gambaran umum Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Q dan Madrasah Salafiyah 1II, kemudian diadakan analisa data, yaitu
tertuang pada bab 111 yang berisi tentang analisa pengaruh motivasi terhadap
prestasi santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta. Bab ini membahas tentang motivasi santris memasuki pondok
pesantren, yang meliputi motivasi intrinsik dan ekstrinsik, pengaruh motivasi
terhadap prestasi santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta.

Bab IV adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian
akhir skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka, biografi dan lampiran-

lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian tentang pengaruh motivasi belajar santri
terhadap prestasi belajar pada Madrasah Salafiyah III Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa motivasi seseorang masuk ke pondok pesantren sangat beragam. Dari
data yang diperoleh, diketahui bahwa 66 % santri masuk Pondok Pesantren
karena keinginan diri sendiri (motivasi instinsik), 32% karena kehendak
orang tua dan 2% karena faktor lain (lihat bab II halaman 49)

2. Karena keberagaman motivasi tersebut, maka beragam pula prestasi yang
dicapai oleh santri. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat dilakukan

Klasifikasi sebagai berikut: (lihat bab II halaman 58)

a. Santri yang bermotivasi tinggi dan berprestasi istimewa | : 6%
b. Santri yang bermotivasi tinggi dan berprestasi baik sekali :12%
c. Santri yang bermotivasi tinggi dan berprestasi baik 2%
d. Santri yang bermotivasi tinggi dan berprestasi cukup 4%

e. Santri yang bermotivasi tinggi dan berprestasi rendah -

f.  Santri yang bermotivasi sedang dan berprestasi istimewa 1 6%

g. Santri yang bermotivasi sedang dan berprestasi baik sekali 1 16%

h. Santri yang bermotivasi sedang dan berprestasi baik :22%
\i.‘ Santri yang bermotivasi sedang dan berprestasi cukup 2%,

~—
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pendidik (asatidz) harus mampu bersikap bijaksana, membimbing,
mengarahkan dan bahkan “mensuplai” motivasi kepada santri.

. Pendidik seyogyanya mampu memberi penguatan positif, berupa pujian,
penghargaan kepada prestasi yang dicapai santri sekecil apapun, atau bahkan
dalam bentuk hadiah, karena hal tersebut dapat meningkatkan motivasi santri.
. Di samping itu, perlu motivasi yang bersifat ruhaniyah yang ditanamkan pada
lubuk hati santri. Sehingga tidak terjadi “kekeringan” pada ruhaniyah santri.
Seolah santri hanya melakukan rutinitas karena “ketakutan” terhadap /a zir,
sebelum ada kesadaran yang timbul dari nurani mereka sendiri.

. Pengurus dan pendidik seyogyanya mampu menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi santri. Untuk menghilangkan adanya istilah kamar teladan dan
kamar telatan, perlu diadakan pencampuran dan pengoplosan santri, misalnya
pencampuran antara santri yang berstatus mahasiswa dengan santri yang
berstatus pelajar. Dengan demikian, diharapkan akan tercipta lingkungan
baru yang lebih baik dimana santri yang besar (mahasiswa) dapat
membimbing santri yang lebih kecil (pelajar).

. Kekonsistenan dalam fa’zir perlu dipertahankan atau bahkan ditingkatkan,
sebagai motivasi pendorong. Karena dengan adanya fa’zir santri akan
termotivasi untuk melakukan kegiatan kepesantrenan yang diwajibkan,
seperti sholat berjama’ah, mengaji Al-qur’an dan mengaji pada Madrasah
Salafiyah III. Meskipun pada tahap awal santri merasa terpaksa dalam

menjalankannya, diharapkan selanjutnya akan menjadi terbiasa.
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j. Santri yang bermotivasi sedang dan berprestasi kurang 4%

k. Santri yang bermotivasi rendah dan berprestasi istimewa 1 -

1. Santri yang bermotivasi rendah dan berprestasi baik sekali 2%
m. Santri yang bermotivasi rendah dan berprestasi baik L 4%
n. Sa\ntn yahg (l;e';mot.iva‘s rendah dan berprestasi cukup 2%
o. Santri yang bermotivasi rendah dan berprestasi kurang 4%

Selain itu, berdasarkan perhitungan, diperoleh C (Koefesien
Kontingensi) sebesar 0,433680685 dan O (phi) sebesar 0,481297024.
Setelah dikonsultasikan dengan tabel nilai “t” product moment, ternyata
diketahui bahwa r observasi > r tabel. Jadi, Hipotesis Alternatif (Ha)
disetujui dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, ada korelasi
positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi yang dicapai
santri, meski tarap signifikansinya rendah/lemah.

3. Disamping motivasi (motivasi instrinsik), lingkungan juga ikut berpengaruh
terhadap prestasi yang diperoleh santri Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Q Krapyak Yogyakarta, karena lingkungan adalah merupakan

bagian dari motivasi ekstrinsik.

B. Saran
1. Dengan melihat kondisi yang ada di- Madrasah Salafiyah III Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta, dimana santri

(sebagai peserta didik) memiliki motivasi yang berbeda dalam mengaji, maka
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pendidik (asatidz) harus mampu bersikap bijaksana, membimbing,
mengarahkan dan bahkan “mensuplai” motivasi kepada santri.

2. Pendidik seyogyanya mampu memberi penguatan positif, berupa pujian,
penghargaan kepada prestasi yang dicapai santri sekecil apapun, atau bahkan
dalam bentuk hadiah, karena hal tersebut dapat meningkatkan motivasi santri.

3. Di samping itu, perlu motivasi yang bersifat ruhaniyah yang ditanamkan pada
lubuk hati santri. Sehingga tidak terjadi “kekeringan” pada ruhaniyah santri.
Seolah santri hanya melakukan rutinitas karena “ketakutan” terhadap ‘azir,
sebelum ada kesadaran yang timbul dari nurani mereka sendiri.

4. Pengurus dan pendidik seyogyanya mampu menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi santri. Untuk menghilangkan adanya istilah kamar teladan dan
kamar telatan, perlu diadakan pencampuran dan pengoplosan santri, misalnya
pencampuran antara santri yang berstatus mahasiswa dengan santri yang

~~~~~ ‘\bels_tit};_s' pelajar. Dengan demikian, diharapkan akan tercipta lingkungan
baru yang lebih baik dimana santri yang besar (mahasiswa) dapat
membimbing santri yang lebih kecil (pelajar).

5. Kekonsistenan dalam ta zir perlu dipertahankan atau bahkan ditingkatkan,
sebagai motivasi pendorong. Karena déngan adanya ta’zir santri akan
termotivasi untuk melakukan kegiatan kepésanﬁenan yang diwajibkan,
seperti sholat berjama’ah, mengaji Al-qur'an dan mengaji pada Madrasah
Salafiyah 1. Meskipun pada tahap awal santri merasa terpaksa dalam

menjalankannya, diharapkan selanjutnya akah menjadi terbiasa.

]
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C. Kata Penutup
Alhamdulillahirabbil ‘alamin, syukur yang tak terhingga penulis
panjatkan pada Ilahi Rabbi, yang telah memberikan kekuatan képada penulis
untuk dapat menyelesaikan penulisan skﬁpsi ini. Penuiis berharap skripsi ini
dapat bermanfaat, khususnya kepada Madrasah Salafiyah 111 dan kepada
pembaca pada umunya. Namun, penulis sangat menyadari akan keterbatasan dan
kekurangsempurnaan skripsi ini. Untuk itu, kritik dan saran yang bersifat

membangun sangat penulis harapkan demi kebaikan di masa datang.
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